
ABSTRAK 

APRIANA FAITMOES, Pembuatan Pupuk Organik Cair Ampas Tahu dengan 
Mikroorganisme Lokal Nasi Basi (di bawah bimbingan Bapak DARYONO). 

Pupuk organik cair adalah larutan yang berasal dari pembusukan bahan-
bahan alami yang berasal dari limbah tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang 
memiliki kandungan unsur hara lebih dari satu. Untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat akan pupuk organik cair maka dapat digunakan diantaranya bahan  
limbah ampas tahu dan mikroorganisme lokal nasi basi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memanfaatkan ampas tahu menjadi 
pupuk organik cair, menghitung lama waktu hari pembuatan pupuk organik cair 
dengan bantuan mikroorganisme lokal nasi basi, mengamati perubahan sifat fisik 
yang terjadi selama proses fermentasi yaitu suhu, warna, dan aroma serta 
menganalisi kandungan unsur hara makro N, P, K, C/N rasio dan pH yang 
terkandung dalam pupuk organik cair. Penelitian dilakukan di desa Manunggal 
Daya Kecamatan Sebulu dan analisis unsur hara pupuk organik cair ampas tahu 
di Laboratorium Tanah dan Air, Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. Penelitian 
ini dilakukan selama 2 bulan terhitung dari awal Juni sampai akhir Agustus 2021. 
Penelitian ini terdiri dari 2 taraf perlakuan limbah padat ampas tahu dengan 
mikroorganisme lokal nasi basi yaitu T1: ampas tahu sebanyak 15 kg, air bersih 
20 l, gula merah 1 kg dan mol 200 ml. T2: ampas tahu sebanyak 15 kg, air bersih 
20 l, gula merah 1 kg dan mol 400 ml. Pengambilan data dalam penelitian berupa 
pengamatan secara fisik dan secara kimia.  

Dari hasil penelitian pengamatan pembuatan POC pada perlakuan T1 
matang pada hari ke 18 dan T2 matang pada hari ke 15. Hasil analisis kandungan 
unsur hara untuk perlakuan T1 adalah sebesar N 0.20950 %, P 0.00217 %, K 
0.00711 %, C/N rasio 3.70095 % serta pH 3.24. Dan T2 N 0.06975 %, P 0.00306 
%, K 0.00250 %, C/N rasio 13.76460% pH 3.29.  Kadar unsur hara kedua POC jika 
dilihat berdasarkan permentan No.261/KPTS/SR.310/M/4/2019, maka kadar hara 
N, P, K yang terkandung oleh POC belum memenuhi persyaratan teknis minimal 
karena standar yang ditentukan yaitu masing-masing pada kisaran 2%-6%. 
Namun C/N rasio untuk T2 sebesar 13.76460% sudah memenuhi standar. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

Pupuk sangat penting dalam kegiatan bercocok tanam ataupun berkebun 

karena menyediakan nutrisi yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Pupuk adalah 

suatu bahan atau material yang diberikan pada tanaman, berfungsi mengubah sifat 

fisik, kimia atau biologi tanah untuk melengkapi ketersediaan unsur hara sehingga 

pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. Berdasarkan dari Surat Keputusan 

Menteri Pertanian nomor 505 tahun 2006, pupuk adalah bahan kimia atau 

organisme yang berperan dalam penyediaan unsur hara bagi keperluan tanaman 

secara langsung atau tidak langsung. Manfaat pupuk adalah menyediakan unsur 

hara yang kurang atau bahkan tidak tersedia di tanah untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman. Menurut Marsono dan Lingga (2005), terdapat dua 

manfaat pupuk yaitu yang berkaitan dengan perbaikan sifat fisik dan kimia tanah. 

Saat ini masyarakat menyadari pentingnya penggunaan pupuk organik. 

Penggunaan pupuk organik merupakan gerakan kembali ke pertanian organik 

yang dilandasi oleh kesadaran pentingnya menjaga kesehatan dan kelestarian 

lingkungan hidup. Pupuk organik cair dapat berasal baik dari sisa-sisa tanaman 

maupun kotoran hewan, sedangkan pupuk organik padat adalah pupuk yang 

sebagian besar atau keseluruhannya terisi atas bahan organik yang berasal dari 

sisa tanaman atau kotoran hewan yang berbentuk padat. Pupuk cair akan dapat 

mengatasi defisiensi unsur hara dengan lebih cepat, bila dibandingkan dengan 

pupuk padat. Hal ini didukung oleh bentuknya yang cair sehingga mudah diserap 

tanah dan tanaman (Lindung, 2015). Menurut Simarmata (2005), pupuk organik 

cair merupakan hasil fermentasi dari berbagai bahan organik yang mengandung 

berbagai macam asam amino, fitohormon, dan vitamin.  



Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk pupuk organik cair 

maka dapat digunakan diantaranya limbah ampas tahu dan mikroorganisme lokal 

nasi basi. Limbah tahu padat atau ampas tahu dapat memiliki nilai ekonomis salah 

satunya dengan memanfaatkan ampas tahu sebagai pupuk organik (Thabrani, 

2009). Ampas tahu merupakan limbah padat hasil samping dari proses pembuatan 

tahu. Jika ampas tahu tidak segera diolah atau ditangani akan menimbulkan bau 

tidak sedap, sebab air yang terkandung dalam ampas tahu tersebut akan mudah 

ditumbuhi oleh mikrobia (Warlia, 2017). 

Kandungan bahan organik pada limbah tahu jika diolah dengan tepat 

menggunakan campuran bahan lain akan menghasilkan pupuk organik yang 

ramah lingkungan dan menyuburkan tanaman. Cara pembuatan dan bahan-bahan 

dalam membuat pupuk organik dari ampas tahu cukup mudah sehingga dapat 

diproduksi mandiri oleh masyarakat (Liswahyuningsih, 2010). 

Jarang sekali yang mengetahui bahwa nasi sisa dapat dijadikan sebagai mikroorganisme 

lokal (MOL). Mikroorganisme lokal adalah cairan yang mengandung mikroorganisme 

(bakteri) yang berguna untuk tanaman dan kesuburan tanah seperti Rhizobium sp, 

Azospirillum sp, Azotobacter sp, Pseudomonas sp, Bacillus sp dan bakteri pelarut 

phospat dan merupakan hasil produksi sendiri dari bahan-bahan alami disekeliling 

kita (lokal). Larutan MOL berpotensi sebagai perombak bahan organik, sehingga 

MOL dapat digunakan baik sebagai dekomposer (Suriawiria 2005). 

Berdasarkan uraian diatas, memanfaatkan limbah padat ampas tahu 

dengan mikroorganisme lokal nasi basi dengan pertimbangan banyaknya pabrik 

ampas tahu di desa Manunggal Daya dan setiap rumah tangga mengkonsumsi 

nasi. Maka hal inilah yang menjadi latar belakang peneliti untuk membut pupuk 

organik cair ampas tahu dengan mikroorganisme lokal nasi basi.  



Rumusan Masalah: 

Bagaimana pembuatan pupuk cair organik menggunakan bahan dari 

limbah padat ampas tahu dengan bioaktivator mikroorganisme lokal nasi basi? 

Batasan Masalah: 

1. Menggunakan bahan ampas tahu dengan mikroorganisme lokal nasi basi. 

2. Parameter dalam penelitian adalah lama waktu pembuatan pupuk, pengamatan 

fisik POC meliputi: suhu, warna, bau. Dan analisis unsur hara pada POC. 

3. Apakah ampas tahu mengandung unsur N, P, K yang tinggi? 

Tujuan dari penelitian ini ada 4 poin yaitu: 

1. Memanfaatkan ampas tahu menjadi pupuk organik cair. 

2. Menghitung lama waktu hari pembuatan pupuk organik cair dengan bantuan 

Mikroorganisme Lokal nasi basi. 

3. Mengamati perubahan sifat fisik yang terjadi selama proses fermentasi yaitu 

suhu, warna, dan aroma/bau. 

4. Menganalisis kandungan unsur hara makro N, P, K, C/N ratio dan pH yang 

terkandung dalam pupuk cair yang telah jadi. 

 Dan hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan 

petani maupun masyarakat pengetahuan mengenai manfaat dari ampas tahu 

dibantu dengan mikroorganisme lokal nasi basi sebagai pupuk organik cair bagi 

tanaman dan untuk mengurangi biaya mahal yang dikeluarkan petani untuk 

menggunakan pupuk kimia yang dapat merusak lingkungan secara terus-

menerus. 
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